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Abstract
Purpose: This study aims to see the relationship between fear of
l missing out and social media addiction among students of the
Faculty of Psychology, Padjadjaran University who use Instagram.
Methodology/approach: Researchers used the fear of missing out
scale (FoMOS) and the Bergen social media addiction scale
(BSMAs) to measure the two variables. This research is a
guantitative study using a non-experimental correlational study
design. The sample collected was 94 people using stratified
sampling technique which was divided into four strata (batch 2017,
2018, 2019, 2020). The Spearman test was conducted to see the
Riwayat Artikel correlation between the two variables.
Diterima pada 1 September 2023 | Results/findings: The results obtained show a significant
Revisi 1 pada 25 September 2023 |correlation between the two variables with a positive relationship.
Revisi 2 pada 10 Oktober 2023 This shows that the higher the level of anxiety (FOMO) of an
Disetujui pada 18 Oktober 2023 individual, the higher the tendency for the individual to show
addictive behavior towards social media (SMA), Instagram.
Limitations: The limitation of this research lies in the number of
participants, as the researchers were unable to study a broader
population.
Contribution: This research contributes to our understanding of the
relationship between fear of missing out and social media addiction
and provides valuable insights for promoting responsible social
media usage.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dunia sangat pesat. Salah satunya yaitu internet. Internet sekarang ini sudah
menjadi teknologi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Melihat data dari Kemp (2020a),
pengguna media sosial di Indonesia mencapai angka 90% dari keseluruhan pengguna internet. Hal ini
menunjukkan hampir seluruh pengguna internet di dunia menggunakan internet untuk pemakaian media
sosial. Berdasarkan data dari Kemp (2020b), pengguna media sosial di Indonesia didominasi oleh kaum
muda dengan usia 18-24 tahun. Rentang usia tersebut masuk dalam satu fase kehidupan yaitu dewasa
awal. Fase dewasa awal adalah fase setelah remaja dan menuju ke dewasa. Pada usia ini, individu mulai
mengambil tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya, mereka juga mulai belajar untuk hidup
mandiri. Pada fase ini juga terjadi perpindah dari jenjang sekolah menengah atas menuju ke perguruan
tinggi. Mereka mulai menyandang gelar mahasiswa. Mahasiswa biasanya tinggal jauh dari orang tua
mereka. Namun tidak seluruhnya, tetap ada mahasiswa yang menempuh perguruan tinggi di daerah
tempat tinggal mereka sehingga tidak mengharuskan mereka untuk hidup mandiri.

Penggunaan media sosial pada mahasiswa biasanya berlandaskan pada alasan bahwa mereka ingin
berkomunikasi dengan teman atau orang tua mereka (Sponcil & Gitimu, 2013). Alasan lainnya yaitu
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mahasiswa berusaha mengurangi rasa bosan dan ingin mencari kesenangan di media sosial (Sponcil &
Gitimu, 2013). Penelitian lain menemukan bahwa mahasiswa menggunakan media sosial lebih dari 6
jam dalam sehari (Wang, Chen, & Liang, 2011). Hal ini ditemukan pada lebih dari setengah partisipan
yang mengikuti penelitian. Wang et al. (2011) menemukan bahwa hal tersebut memengaruhi performa
akademik para mahasiswa. Ditemukan pula beberapa dampak penggunaan media sosial secara umum.
Salah satu yang menarik yaitu media sosial dapat meningkatkan kecemasan. Adapun bentuk kecemasan
yang erat kaitannya dengan media sosial yaitu fear of missing out (FoMO). Dengan semakin
populeranya penggunaan ponsel seluler, rasa FOMO yang terkait dengan media sosial di perangkat
mobile menjadi semakin umum (Gao et al., 2023). FOMO didefinisikan sebagai kecemasan yang dialami
individu dikarenakan kemungkinan bahwa orang lain memiliki momen yang lebih berharga tanpa
kehadiran dirinya (Przybylski, Murayama, DeHaan, & Gladwell, 2013). Penelitian sebelumnya telah
mengungkapkan bahwa FoMO merupakan salah satu faktor utama yang berperan dalam timbulnya
emosi negatif seperti gejala depresi (Chai et al., 2018; Elhai et al., 2020). FOMO sebenarnya tidak selalu
berhubungan dengan media sosial. Namun dengan adanya media sosial dapat menjadi pemicu FOMO
atau bahkan FoMO sendiri menjadi pemicu penggunaan media sosial secara terus menerus. Penelitian
sebelumnya telah mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial dan penggunaan ponsel seluler
yang bermasalah berkaitan dengan tingkat FOMO yang lebih tinggi (Buglass et al., 2017; Santana-Vega
et al., 2019). Hal tersebut dapat berakibat pada perilaku adiktif terhadap media sosial.

Perilaku adiktif terhadap media sosial biasa disebut dengan social media addiction (SMA). SMA
didefinisikan sebagai terlalu khawatir tentang media sosial, didorong oleh motivasi yang kuat untuk
masuk atau menggunakan media sosial, dan mencurahkan begitu banyak waktu dan upaya untuk
menggunakan media sosial sehingga mengganggu kegiatan sosial, studi/pekerjaan, hubungan
interpersonal lainnya, dan/atau kesehatan dan kesejahteraan psikologis (Andreassen & Pallesen, 2014).
SMA juga dapat menyebabkan ketergantungan psikologis yang patologis pada media sosial, ditandai
dengan gejala adiksi perilaku (Chen, 2019). Pada mahasiswa, SMA telah terbukti memiliki dampak
negatif terhadap pembelajaran, seperti mengalami distraksi, prokrastinasi yang parah, dan penurunan
produktivitas akademik (Kirschner & Karpinski, 2010; Walsh et al., 2013). Penggunaan media sosial
yang berlebihan seringkali melibatkan penghabisan waktu lebih banyak dalam beraktivitas di media
sosial untuk hiburan ketimbang untuk belajar (Zhuang et al., 2023).

Ada berbagai jenis media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat umum. Salah satu yang paling
banyak digunakan oleh kaum muda yaitu media sosial Instagram (Kemp, 2020a; NapoleonCat, 2020).
Instagram sendiri di desain mudah digunakan dan memiliki keterikatan tertinggi di antara media sosial
lain (Ponnusamy et al., 2020; Jackson, 2019; Dungo, 2018). Artinya pengguna Instagram cukup sering
dan intensif dalam menggunakan media dan hal ini dapat berakibat pada kecanduan terhadap Instagram.
Peneliti tertarik dalam melihat hubungan fear of missing out dengan social media addiction pada
mahasiswa pengguna Instagram. Penelitian serupa masih sedikit ditemukan oleh peneliti di Indonesia.

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

2.1 Media Sosial

Media sosial merupakan sebuah media yang secara umum dapat menghubungkan satu individu dengan
individu lain, menyebarkan berbagai informasi, dan juga sebagai tempat berbisnis (Siddiqui & Singh,
2016). Media sosial digunakan oleh berbagai kalangan dari yang muda sampai yang tua. Di Indonesia,
salah satu yang paling banyak menggunakan media sosial adalah usia dewasa awal (Kemp, 2020D).
Dari berbagai platform media sosial, Facebook dan Instagram yang cukup banyak diminati dan muncul
di berbagai sumber (Greenhouse, 2019; Statcounter, 2020; NapoleonCat, 2020). Namun menurut data
NapoleonCat (2020), pada usia dewasa awal media sosial Instagram lah yang paling banyak digunakan.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, media sosial memiliki beberapa dampak positif. Di luar
kemudahan yang didapat dengan adanya media sosial, terdapat dampak negatif dari media sosial, seperti
menyebabkan stres, menurunkan suasana hati, menyebabkan depresi, mengurangi waktu tidur,
menurunkan kepercayaan diri (terutama pada perempuan muda), menurunkan tingkat well-being,
menurunkan kualitas hubungan, menyebabkan kesepian, dapat menjadi kecanduan, dan terakhir dapat
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meningkatkan kecemasan (Brown, 2018). Ada suatu bentuk kecemasan yang memiliki kaitan erat
dengan adanya media sosial ini yaitu fear of missing out.

2.2 Fear of Missing Out (FoMO)

Fear of missing out (FOMO) dapat didefinisikan sebagai kecemasan yang dialami individu dikarenakan
kemungkinan bahwa orang lain memiliki momen berharga tanpa kehadiran dirinya (Przybylski et al.,
2013). Hal ini berawal dari kebutuhan dasar manusia yang ingin selalu terhubung dengan orang lain
(Fuster et al., 2017). Oleh karena itu, media sosial bisa menjadi jembatan yang menyalurkan kebutuan
dasar tersebut. Kemudahan untuk terhubung dengan media sosial dan selalu dapat melihat hal-hal yang
mungkin dilewatkan seorang individu dapat menyebabkan individu tersebut mulai mengalami perasaan
tidak puas, cemas, dan tidak layak (Miller, 2012).

Fenomena FOMO ini dapat dijelaskan melalui self determination theory (SDT) dimana kebutuhan
psikologis dasar menjadi anteseden yang membuat individu merasakan FOMO (Przybylski et al., 2013).
Saat kebutuhan psikologis dasar individu tidak terpenuhi/ terpuaskan, individu tersebut mungkin
merasakan perasaan cemas (Przybylski et al., 2013). Salah satu bentuk kebutuhan psikologi dasar yaitu
kebutuhan sosial untuk terhubungan dengan orang lain (Fuster et al., 2017). Oleh karena itu, seseorang
dengan kebutuhan kebutuhan psikologis dasar yang tinggi perlu bentuk pemuasan yang lebih tinggi
juga, sehingga apabila hal tersebut tidak terpenuhi. Maka, individu tersebut dapat merasakan FOMO.
Hal ini sejalan dengan penemuan Przybylski et al. (2013) bahwa seseorang yang memiliki tingkat
kepuasaan kebutuhan psikologis dasar yang rendah memiliki tingkat FOMO yang lebih tinggi. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Tomczyk & Selmanagic-Lizde (2018), dimana saat seorang individu
merasa dirinya ketinggalan suatu kejadian atau informasi dari individu lain, individu tersebut akan
merasa cemas dan terdorong untuk tetap daring dalam media sosial. Tentu dengan perasaan cemas ini
individu menjadi semakin sering menggunakan media sosial mereka.

Tugas perkembangan dari dewasa awal yang dapat menambah pemahaman akan fenomena FoMO ini
yaitu intimacy, dimana dewasa awal mempertahankan kedekatan yang sudah mereka miliki
sebelumnya, baik dengan orang tua, teman, atau pasangan romantis mereka (Coyne et al., 2013).
Sebagian dari dewasa awal sudah hidup independen dan mungkin terpisah dengan orang tua maupun
teman-teman mereka (Arnett, 2000), maka penggunaan media sosial menjadi solusi. Kembali lagi,
untuk menjaga kedekatan dengan orang tua, teman, atau pasangan dan salah satu caranya adalah dengan
mengetahui apa-apa yang dilakukan oleh mereka. Maka, apabila kebutuhan tersebut tidak tercapai dapat
menimbulkan perasaan cemas (FOMO). Selama kebutuhan tersebut belum terpenuhi, individu akan
terus menggunakan media sosial. Perilaku ini dapat berujung pada perilaku adiktif (Przybylski et al.,
2013).

2.3 Social Media Addiction (SMA)

Adiksi sendiri diartikan sebagai pola perilaku yang terus menerus (persisten) yang dicirikan oleh:
keinginan atau kebutuhan untuk melanjutkan aktivitas yang menempatkannya di luar kendali sukarela;
kecenderungan untuk meningkatkan frekuensi atau jumlah aktivitas dari waktu ke waktu;
ketergantungan psikologis pada efek menyenangkan dari aktivitas; dan, efek merugikan pada individu
dan masyarakat (Andreassen & Pallesen, 2014). Perilaku adiktif pada media sosial biasa disebut dengan
social media addiction (SMA). Social media addiction didefinisikan sebagai terlalu khawatir tentang
aktivitas daring yang didorong oleh motivasi yang tak terkendali untuk melakukan aktivitas tersebut,
dan mencurahkan begitu banyak waktu dan upaya untuk aktivitas tersebut sehingga merusak bidang
kehidupan penting lainnya (Andreassen & Pallesen, 2014). Anteseden dari SMA sendiri ada beberapa,
salah satunya yaitu FOMO (Aksoy, 2018). Saat individu merasakan cemas dikarenakan ketinggalan
suatu informasi, individu tersebut akan mencari sumber informasi. Salah satu sumber informasi adalah
media sosial. Oleh karena itu, individu tersebut akan terus menggunakan media sosial selama kebutuhan
mereka akan informasi tersebut belum terpenuhi. Hal ini akan memunculkan perilaku adiktif terhadap
media sosial (SMA).
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Anteseden lain dari SMA adalah kurangnya kemampuan regulasi diri (Lee et al., 2017). Dewasa awal
memiliki tugas perkembangan yaitu autonomy, dimana dewasa awal mulai belajar untuk bertanggung
jawab akan tindakan mereka sendiri dan dapat membuat keputusan secara independen (Arnett, 2000).
Mereka juga sudah mulai belajar untuk hidup lebih independen (Reifman et al., 2007). Apalagi para
mahasiswa, sebagian sudah tidak tinggal bersama orang tua mereka. Melihat dari fakta-fakta tersebut,
tugas kemampuan regulasi diri khususnya dalam menggunakan media sosial kembali pada diri mereka
sendiri. Apabila mereka gagal dalam memahami konsekuensi dari tindakan mereka ataupun tidak
bertanggung jawab akan tindakan mereka, maka sangat mungkin mereka menunjukkan SMA.

Dalam menjelaskan SMA, Andreassen et al. (2016) menggunakan model biopsikososial diambil dari
teori Griffiths et al. (2014) mengenai gejala adiksi yang berhubungan dengan media sosial. Griffiths et
al. (2014) menjelaskan ada enam komponen dari adiksi terhadap media sosial yaitu salience, mood
modification, tolerance, withdrawal symptomps, conflict, dan relapse. Salience terjadi saat media sosial
menjadi suatu aktivitas yang terpenting dalam kehidupan individu dan mendominasi pikiran, perasaan,
dan perilaku individu tersebut. Mood modification merujuk pada pengalaman subjektif yang dilaporkan
sebagai konsekuensi jejaring sosial dan dapat dilihat sebagai strategi koping (contohnya, seperti
perasaan melarikan diri yang menenangkan).

Tolerance adalah proses dimana peningkatan jumlah aktivitas media sosial diperlukan untuk mencapai
efek pengubah suasana hati sebelumnya. Ini pada dasarnya berarti bahwa bagi individu yang terlibat
dalam media sosial, mereka secara bertahap membangun jumlah waktu yang mereka habiskan untuk
jejaring sosial setiap hari. Withdrawal symptoms adalah keadaan dimana perasaan yang tidak
menyenangkan dan/atau efek fisik (seperti gemetar, murung, mudah marah) yang terjadi ketika individu
tidak dapat terlibat dalam media sosial karena beberapa alasan. Conflict merujuk pada konflik antara
individu dengan individu lain di sekitar (konflik antarpribadi), konflik dengan kegiatan lain (kehidupan
sosial, hobi, dan minat), atau dari dalam diri individu (konflik dalam diri dan/atau perasaan subjektif
dari kehilangan kendali) yang berkaitan dengan menghabiskan terlalu banyak waktu di media sosial.
Relapse adalah kecenderungan untuk kembali ke perilaku sebelumnya yaitu pengguanaan media sosial
yang berlebihan.

Hal menarik lain ditemukan oleh, Al-Menayes (2016) yang menyatakan bahwa FoOMO adalah hasil dari
penggunaan media sosial yang terlalu lama. Hal ini mungkin terjadi apabila individu yang sehat secara
mental (tidak merasakan FOMO maupun SMA), terus menggunakan media sosial sampai dititik ia mulai
merasa cemas saat tidak menggunakannya dan mulai merasakan untuk semakin menggunakan SMA.
Maka, hal tersebut dapat mengindikasikan FoMO. Di sini dapat dilihat bahwa FOMO jelas berhubungan
dengan penggunaan media sosial dan SMA. Kemudian SMA juga berhubungan dengan penggunaan
media sosial dan FOMO. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara FoMO dan SMA pada mahasiswa pengguna Instagram.

3. Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan jenis studi korelasional. Tujuannya
adalah melihat gambaran hubungan variabel-variabel dari penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran dengan karakteristik pengguna
Instagram selam minimal satu tahun terakhir. Sampel minimal yang perlu diambil adalah 86 mahasiswa.
Setelah dilakukan pengambilan data didapatkan sejumlah 94 mahasiswa yang mengisi kuesioner.
Teknik sampling yang digunakan yaitu stratified sampling dengan asumsi tiap angkatan akan lebih
memiliki kedekatan antar angkatannya. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
melalui google form ke secara personal dengan melakukan pengacakan nama mahasiswa terlebih
dahulu.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu fear of missing out scale (FOMOS) dan
bergen social media addiction scale (BSMAS). FOMOS adalah kuesioner yang digunakan untuk
melihat tingkat kecemasan yang dialami individu dikarenakan kemungkinan bahwa orang lain memiliki
momen berharga tanpa kehadiran individu tersebut (FoMO). FOMOS disusun oleh Prybylski et al.
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(2013). FoMOS terdiri dari 10 item pernyataan dengan skala pengukuran berupa skala likert dari 1
(tidak menggambarkan diri saya) hingga 5 (sangat menggambarkan diri saya). BSMAS adalah
kuesioner yang digunakan untuk untuk mengukur tingkat kecanduan terhadap media sosial (SMA) pada
individu. BSMAS disusun oleh Andreassen et al. (2016) berdasarkan alat ukur sebelumnya yaitu BFAS
(Bergen Facebook Addiction Scale) (Andreassen et al., 2012). BSMAS terdiri 6 item pertanyaan dengan
skala pengukuran berupa skala likert dari 1 (sangat jarang) hingga 5 (sangat sering). Selain kedua alat
ukur tersebut, dalam kuesioner penelitian ini juga dicantumkan pertanyaan untuk memperoleh data
demografis dan data penunjang dari responden, yaitu lamanya menggunakan media sosial dalam satu
hari, lamanya menggunakan Instagram dalam satu hari, jumlah media sosial yang digunakan, dan jenis
media sosial yang digunakan.

Data yang diperoleh kemudian dilakukan olah dengan menggunakan bantuan program SPSS v24.
Dilakukan beberapa pengujian yaitu uji statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman. Uji statistik
deskriptif digunakan untuk melihat gambaran variabel FOMO dan SMA. Uji korelasi Spearman
digunakan untuk melihat hubungan antara kedua variabel. Uji normalitas tidak dilakukan karena skala
pengukuran dalam penelitian keduanya skala ordinal.

4. Hasil dan pembahasan

4.1 Data Demografis dan Karakteristik Responden

Responden dari penelitian berjumlah 94 orang yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran dari setiap angkatan aktif, yaitu angkatan 2017, angkatan 2018, angkatan 2019,
dan angkatan 2020. Selain itu juga, responden merupakan mahasiswa yang sudah menggunakan
Instagram selama paling kurang setahun.

Tabel 2. Data Demografis Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
N =94
Jenis Kelamin Laki-laki 20 21.28
Perempuan 74 78.72
Angkatan 2017 21 22.34
2018 24 25.53
2019 23 24.47
2020 26 27.66
Jumlah media sosial yang <3 18 19.15
digunakan 4 37 39.36
5 29 30.85
>6 10 10.64
Lamanya menggunakan media <2 jam 5 5.32
sosial (dalam satu hari) 2—4jam 36 38.30
4—6jam 30 31.91
> 6 jam 23 24.47
Lamanya menggunakan media <2 jam 49 52.13
sosial Instagram (dalam satu hari) 2 —4jam 29 30.85
4—6jam 9 9.57
> 6 jam 7 7.45

Jumlah responden laki-laki jauh (21.28%, n = 20) lebih sedikit dari jumlah responden perempuan
(78.72%, n = 74). Angkatan dengan jumlah responden terbanyak yang bersedia mengikuti penelitian
ini adalah angkatan 2020 (27.66%, n = 26). Namun tidak terlalu jauh berbeda dengan angkatan lainnya,
yaitu angkatan 2019 (24.47%, n = 23), angkatan 2018 (25.53%, n = 24), dan angkatan 2017 (22.34%,
n = 21). Jumlah media sosial yang digunakan responden paling banyak ada 4 jenis media sosial dengan
jumlah responden sebanyak 39.36%, diikuti dengan 5 jenis media sosial dengan jumlah 30.85%,
kemudian untuk responden yang memiliki media sosial kurang dari 4 jenis media sosial sejumlah
19.15%, dan lebih dari 5 jenis media sosial dengan jumlah 10.64%.
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Data selanjutnya yaitu lamanya menggunakan media sosial dalam satu hari. Dengan jumlah responden
terbanyak pada rentang 2-4 jam sebesar 38.30%, diikuti rentang 4-6 jam (31.91%), dan lebih dari 6 jam
(24.47%). Hanya sedikit sekali responden yang menggunakan media sosial di bawah 2 jam dalam
seharinya. Lalu data terakhir menjelaskan lebih spesifik pada lamanya menggunakan media sosial
Instagram. Untuk lamanya menggunakan media sosial Instagram paling banyak berada pada rentang
kurang dari 2 jam (52.13%), diikuti rentang 2-4 jam (30.85%). Namun tetap ada responden yang
menggunakan media sosial Instagram pada rentang 4-6 jam (9.57%) dan lebih dari 6 jam (7.45%).

4.2 Gambaran FoMO
Tabel 3. Gambaran Total Skor Fear of Missing Out
Median Range Q1 Q3 Min. Maks.
Fear of 28.00 29.00 23.00 32.00 12.00 41.00
Missing Out

Dari Tabel 2., dapat kita lihat median dari total skor fear of missing out adalah 28.00 dengan nilai kwartil
1 yaitu 23.00 dan nilai kwartil 3 yaitu 32.00. Kemudian dari data total skor fear of missing out yang
didapatkan peneliti memiliki skor FoMO terkecil 12.00 dan skor FOMO terbesar 41.00 sehingga
didapatkan range 29.00. Apabila dibandingkan dengan data yang berdistribusi normal seharusnya
memiliki median 30, namun hasil pengambilan data menunjukkan median 28.00. Hal ini menunjukkan
kalau skor kecemasan (FOMO) responden lebih rendah dari median pada data yang berdistribusi normal.

Tabel 4. Gambaran Tingkat Fear of Missing Out

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
N =94
Rendah 21 22.34
Sedang 68 72.34
Tinggi 5 5.32

Dari Tabel 3., dapat kita lihat kategori dari FoOMO. Kebanyakan dari responden berada pada tingkat fear
of missing out sedang (72.34%), kemudian diikuti tingkat fear of missing out rendah (22.34%). Hanya
sedikit sekali responden yang berada pada tingkat fear of missing out yang tinggi (5.32%). Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden penelitian ini kebanyakan berada pada tingkat fear
of missing out sedang.

4.3 Gambaran SMA
Tabel 5. Gambaran Total Skor SMA
Median Range Q1 Q3 Min. Maks.
Social Media 17.50 22.00 13.00 21.00 6.00 28.00
Addiction

Dari tabel 4., dapat kita lihat median dari total skor social media addiction adalah 17.50 dengan nilai
kwartil 1 yaitu 13.00 dan nilai kwartil 3 yaitu 21.00. Kemudian dari data total skor social media
addiction yang didapatkan peneliti memiliki skor SMA terkecil 6.00 dan skor SMA terbesar 28.00
sehingga didapatkan range 22.00. Apabila dibandingkan dengan data yang berdistribusi normal
seharusnya memiliki median 18, namun hasil pengambilan data menunjukkan median 17.50. Hal ini
menunjukkan kalau skor adiksi terhadap media sosial Instagram (SMA) responden sedikit lebih rendah
dari median pada data yang berdistribusi normal.
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Tabel 6. Gambaran Kecanduan terhadap Media Sosial Instagram

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
N=94
Tidak memiliki kecanduan 46 48,94
Memiliki kecanduan tingkat rendah 11 11,70
Memiliki kecanduan tingkat sedang 33 35,11
Memiliki kecanduan tingkat tinggi 4 4,26

Secara umum dapat kita lihat dari Tabel 5., bahwa jumlah responden yang tidak memiliki kecanduan
terhadap media sosial Instagram ada sekitar 48.94%, kemudian tingkat kecanduan rendah ada 11,70%,
tingkat kecanduan sedang ada 35,11%, dan terakhir dengan tingkat kecanduan tinggi 4,26%. Artinya,
hampir setengah dari responden tidak memiliki kecanduan terhadap media sosial Instagram. Namun
setengah lainnya memiliki kecanduan dengan tingkat yang berbeda-beda.

4.4 Korelasi Antar Variabel

Peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Setelah dilakukan
pengujian didapatkan hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara fear of missing out dengan
social media addiction (r = .460, p = .000). Hubungan antar variabelnya bersifat positif. Hal ini berarti
apabila nilai FoMO tinggi, maka nilai SMA cenderung akan tinggi juga, begitu pula sebaliknya. Apabila
nilai FOMO rendah, maka nilai SMA cenderung akan rendah juga.

4.5 Pembahasan

Tujuan dari penelitian adalah melihat hubungan fear of missing out dengan social media addiction pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran pengguna Instagram. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara fear of missing out dan social media addiction.
Kemudian didapatkan pula bahwa hubungannya bersifat positif yang berarti apabila skor fear of missing
out pada individu tinggi, kemungkinan skor social media addiction-nya juga tinggi, dan begitu pun
sebaliknya. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila seseorang memiliki kecemasan yang tinggi
dikarenakan orang lain memiliki momen berharga tanpa kehadiran dirinya (fear of missing out), maka
orang tersebut memiliki tingkat kecanduan pada media sosial Instagram (social media addiction) yang
cenderung tinggi juga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Blackwell et al. (2017), bahkan
Blackwell et al. (2017) menemukan bahwa FOMO menjadi prediktor munculnya SMA.

Hal ini terjadi akibat perasaan cemas (FOMO) tersebut akan membuat seseorang untuk terus terhubung
dengan kegiatan orang lain (Przybylski et ak., 2013). Salah satu cara untuk terhubung dengan apa yang
dilakukan orang lain adalah dengan menggunakan media sosial. Berdasarkan pada SDT, hal tersebut
dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka memuaskan kebutuhan psikologis dasar mereka. Berdasarkan
pada hasil penelitian sekitar 56% responden menggunakan media sosial lebih dari 4 jam dalam satu
hari. Hal ini memperlihatkan bahwa responden mahasiswa cukup lama dalam menggunakan media
sosial, yang mungkin dikarenakan mereka belum mencapai kepuasan akan kebutuhan psikologis dasar
mereka.

Menurut Coyne et al. (2013), salah satu tugas perkembangan dari dewasa awal yaitu intimacy, dimana
dewasa awal mempertahankan kedekatan mereka dengan orang tua, teman, maupun pasangan mereka.
Salah satu cara mempertahankan kedekatan tersebut adalah dengan menjaga komunikasi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan media sosial. Kebutuhan tersebut masih termasuk dalam kebutuhan
psikologis dasar yaitu mengetahui apa yang dilakukan orang lain (Fuster et al., 2016). Apabila
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan dapat menimbulkan kecemasan (FOMO). Przybylski et al.
(2013) menemukan bahwa semakin tinggi kecemasan seseorang (FOMO), maka semakin mungkin
seseorang memiliki perilaku adiktif.

Perilaku adiktif terhadap media sosial dapat dijelaskan melalui tugas perkembangan dari dewasa awal.
Menurut Coyne et al. (2013), tugas perkembangan tersebut adalah autonomy, intimacy, dan identity.
Yang pertama adalah autonomy. Mahasiswa (dewasa awal) mulai belajar untuk lebih independen dan
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mandiri, serta bertanggung jawab akan tindakan mereka sendiri. Bagaimana mereka menggunakan
media sosial, berapa lama mereka menggunakan media, dan hal lainnya menjadi tanggung jawab
mereka. Karena umumnya mahasiswa sudah tidak tinggal bersama orang tua mereka, maka tidak ada
yang mengingatkan mereka untuk berhenti bermain media sosial. Tugas pengaturan ini kembali kepada
mahasiswa itu sendiri. Kemudian yang kedua, yaitu intimacy. Mahasiswa mulai mengembangkan
hubungan baru mereka dengan teman dan pasangan romantis mereka, selain dari hubungan mereka
dengan orang tua dan teman-teman lama (Coyne et al., 2013). Karena mahasiswa biasanya tinggal jauh
dari orang tua dan teman-teman mereka, maka hubungan yang sudah mereka punya sebelumnya perlu
tetap dipertahankan. Salah satunya caranya adalah dengan menggunakan media sosial.

Yang ketiga yaitu identity. Pada masa dewasa awal ini, mahasiswa mulai mencari identitas mereka
(Coyne et al., 2013). Di perguruan tinggi mahasiswa akan menemui banyak individu dari daerah dan
latar belakang yang berbeda-beda (Blimling, 2010). Tempat ini menjadi tempat sangat cocok untuk
dapat mencari identitas yang cocok bagi mereka. Selain itu, mahasiswa seringkali menyalurkan ide atau
pikirannya dalam bentuk tulisan. Salah satu wadahnya adalah pada profil media sosial mereka. Dari situ
juga, mahasiswa dapat menggali lebih dalam mengenai identitas yang mereka cari. Jika kita lihat pada
gambaran demografis penelitian ini, maka akan ditemukan bahwa jumlah mahasiswa perempuan lebih
banyak dari mahasiswa laki-laki. Hal ini merupakan hal yang wajar, karena di Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran pada setiap tingkatnya, perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan adalah
sekitar satu banding tiga (1:3). Hal ini menjadi keterbatasan peneliti karena belum mampu meneliti pada
populasi yang lebih luas.

Berdasarkan hasil penelitian, lamanya mahasiswa menggunakan Instagram dalam satu hari paling
banyak berada pada rentang kurang dari 2 jam, kemudian diikuti rentang 2-4 jam. Hal ini tidak begitu
sesuai dengan penelitian Lup et al. (2015) bahwa rata-rata penggunaan Instagram pada usia dewasa
awal yaitu 2 jam 30 menit. Namun berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa mahasiswa yang
menggunakan Instagram lebih dari 4 jam, bahkan lebih dari 6 jam dalam satu harinya. Melihat dari
kasus ini, peneliti ingin menambahkan pemahaman bahwa seseorang yang menggunakan media sosial
lebih dari 6 jam dalam sehari bisa tidak mengidap adiksi terhadap media sosial. Hal ini dijelaskan
Andreassen & Pallesen (2014), bahwa setidak-tidaknya mereka yang mengidap harus menunjukkan
enam gejala adiksi yang dijelaskan oleh Griffiths (2005) sebelumnya. Selain itu, bisa diambil contoh
seorang administrator media sosial pada perusahaan A, selama ia bekerja di siang hari ia akan terus
menggunakan media sosial, tetapi itu tidak berarti ia masuk pada kategori orang dengan adiksi terhadap
media sosial. Oleh karena itu, kecanduan media sosial dilihat kembali melalui gejala-gejala adiksi itu
sendiri.

Apabila melihat kembali pada gambaran FOMO pada responden, mayoritas memang berada pada
tingkat kecemasan sedang, bukan tinggi. Namun apabila melihat pada gambaran SMA, lebih dari
setengah responden memiliki kecanduan terhadap media sosial Instagram. Hal ini berarti
kecenderungan untuk kecanduan terhadap media sosial Instagram cukup tinggi. Walaupun kecemasan
yang dirasakan oleh mahasiswa sedang-sedang saja. Menurut peneliti ada faktor lain yang bisa
menjelaskan fenomena SMA ini, selain daripada FOMO. Salah satunya adalah platform media, yaitu
aaplikasi Instagram, yang memungkinkan penggunanya menemukan lebih banyak konten yang
memang menjadi ketertarikan atau minat mereka. Kebaruan Instagram, serta antarmuka uniknya,
menjadikannya media sosial tersebut dengan kemungkinan penggunaan intensif dan konsekuensi
psikologis (Ponnusamy et al., 2020). Selain itu, menurut peneliti Instagram didesain mudah digunakan,
pengguna hanya perlu menarik layar ke bawah dan konten serupa dengan konten yang kita minati akan
muncul dengan sendirinya.

Selain itu, kebutuhan sosial individu juga dapat memengaruhi penggunaan individu terhadap media
sosial Instagram, yang pada akhirnya membuat individu tersebut kecanduan terhadap media sosial
Instagram. Kebutuhan sosial inilah yang membuat seseorang kecanduan akan media sosial Instagram.
Hal ini sejalan dengan penemuan Ponnusamy et al. (2020) yaitu kebutuhan akan dikenali (recognition
needs) dan kebutuhan sosial (social needs) merupakan dua kebutuhan utama yang menjadi motivasi
seseorang kembali menggunakan Instagram lagi dan lagi. Selain itu, Ponnasumy et al. (2020) juga
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menemukan bahwa mahasiswa merasa berkewajiban untuk menanggapi permintaan sosial dari orang
lain yang berarti mereka dapat menghabiskan lebih banyak waktu di Instagram untuk tujuan hubungan
sosial. Hal ini dapat berakibat pada kecanduan Instagram.

5. Kesimpulan dan saran
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang diukur, yaitu Fear of Missing Out (FoOMO) dan Social
Media Addiction (SMA) pada mahasiswa. Peneliti bertujuan untuk melihat hubungan fear of missing
out dengan social media addiction pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
pengguna Instagram. Kelompok populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Universitas
Padjadjaran pada setiap tingkatan aktif (mahasiswa tingkat 1, mahasiswa tingkat 2, mahasiswa tingkat
3, mahasiswa tingkat 4) dan dengan karakteristik partisipan menggunakan Instagram minimal satu
tahun. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, maka didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:
1. Sejumlah 72.34% responden memiliki tingkat fear of missing out sedang yang artinya bahwa lebih
dari setengah responden kecanduan terhadap media sosial Instagram pada tingkat kecanduan sedang.
2. Fear of missing out memiliki Kkorelasi positif dengan kecanduan media sosial (social media
addiction) Instagram. Setelah dilakukan uji korelasi Speraman, didapatkan hasil yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara fear of missing out dengan social media addiction (r = .460, p =
.000). Hal ini berarti semakin tinggi kecemasan (FOMOQ) yang dirasakan individu akan semakin
tinggi pula kecanduan (SMA) terhadap media sosial Instagram.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti menggunakan media sosial lain. Misalnya, Twitter,
TikTok dan lain-lainnya. Kemudian meneliti menggunakan metode eksperimental supaya bisa melihat
variabel mana yang memiliki pengaruh terhadap variabel lain. Selain itu, memperhatikan lagi proporsi
dari responden yang mengikuti penelitian. Contohnya, proporsi jenis kelamin, tiap-tiap stratanya, dan
lain-lain. Yang terakhir, menghapus beberapa item pada alat ukur FOMOS karena memiliki loading
factor yang sangat rendah. Hal ini dilakukan untuk dapat mencapai good fit dari kriteria indeks yang
ada pada metode CFA (Confirmatory Factor Analysis).
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